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BAB I~ 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendi~di~kan merupakan usaha secara sadar untuk mewujudkan sesuatu 

pewari~san budaya dari~ satu generasi~ ke generasi~ yang lai~n. Pendi~di~kan menjadi~kan 

generasi~ i~ni~ sebagai~ sosok panutan dari~ pengajaran generasi~ yang terdahulu 

(Rahman et al. 2022). Menurut Pasal 1 Ayat 1 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 

tentang Si~stem Pendi~di~kan Nasi~onal "Pendi~di~kan adalah upaya sadar dan terencana 

untuk menci~ptakan suasana belajar dan proses belajar sehi~ngga si~swa secara akti~f 

mengembangkan potensi~nya untuk memi~li~ki~ kekuatan spi~ri~tual reli~gi~us, 

pengendali~an di~ri~, kepri~badi~an, kecerdasan, akhlak luhur, dan keterampi~lan yang 

di~butuhkan oleh di~ri~ sendi~ri~, masyarakat, bangsa, dan negara" (Wi~bawa, 2017; 

Pri~sti~wanti~ et al., 2022). Pendi~di~kan yang bermutu dapat menghasi~lkan sumber 

daya manusi~a yang tangguh dan mampu bersai~ng secara global. Pendi~di~kan sangat 

memegang peranan yang penti~ng untuk menentukan masa depan dan kuali~tas suatu 

bangsa dan pendi~di~kanlah yang sanggup menganti~si~pasi~ suatu zaman yang 

menjadi~kan masyarakat terdi~di~k dengan bai~k, lebi~h percaya di~ri~ dalam menghadapi~ 

li~ngkungan yang berskala global serta semaki~n kompeti~ti~f (Ardana, Sudi~rtha, and 

Wahyuni~ 2013). 

Si~stem pendi~di~kan  terjadi~  proses  transformasi~,  yang  pada akhi~rnya  adalah 

proses  perubahan  si~swa  agar  menjadi~  i~nsan  terdi~di~k  sesuai~  maksud  pendi~di~kan  

yang  telah di~terapkan. Dalam hal i~ni~ semua lapi~san pendi~di~kan i~dealnya 

menjalankan fungsi~nya pada ti~ap-ti~ap dan korelasi~ satu  dengan  lai~nnya  yang 
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memusatkan  pada  perangkuhan  tujuan  pendi~di~kan (Anni~sa 2022). I~dealnya 

semua jenjang pendi~di~kan sali~ng berkoordi~nasi~ dan berkontri~busi~ dalam 

mewujudkan tujuan pendi~di~kan nasi~onal. Korelasi~ antara satu jenjang dengan 

jenjang lai~nnya harus terjali~n harmoni~s agar proses pendi~di~kan dapat berkelanjutan 

dan efekti~f. Pada tahap pendi~di~kan dasar, terutama di~ Madrasah I~bti~dai~yah (MI~), 

proses pembelajaran memi~li~ki~ peran yang sangat penti~ng dalam membangun 

fondasi~ awal kemampuan i~ntelektual, si~kap, dan keterampi~lan peserta di~di~k. 

Lembaga pendi~di~kan dasar ti~dak hanya berfungsi~ sebagai~ tempat memperoleh 

pengetahuan dasar, tetapi~ juga sebagai~ wahana pembentukan pola pi~ki~r yang logi~s, 

si~kap yang posi~ti~f, serta kebi~asaan berti~ndak yang si~stemati~s dan bertanggung 

jawab. Kemampuan-kemampuan i~ni~ sangat krusi~al karena akan menjadi~ landasan 

bagi~ peserta di~di~k dalam menghadapi~ jenjang pendi~di~kan selanjutnya serta dalam 

beri~nteraksi~ dengan li~ngkungan sosi~alnya (Suyanto 2013). 

Dalam konteks pembelajaran di~ MI~, penti~ng untuk menci~ptakan suasana yang 

menyenangkan dan mendukung pertumbuhan holi~sti~k si~swa. Li~ngkungan belajar 

yang ramah, metode pembelajaran yang i~nterakti~f, dan pendekatan yang 

kontekstual sangat di~butuhkan untuk memfasi~li~tasi~ keakti~fan dan kreati~vi~tas si~swa. 

Pendekatan pembelajaran yang mengedepankan keterli~batan si~swa secara akti~f 

akan membantu anak dalam memahami~ materi~ secara lebi~h mendalam dan 

bermakna, bukan sekadar menghafal konsep semata (Devi~ and Wi~arta 2024). 

Menurut Fi~tri~ya (2022), salah satu mata pelajaran yang memi~li~ki~ peran penti~ng 

dalam membentuk logi~ka berpi~ki~r si~swa adalah matemati~ka. Matemati~ka 

merupakan i~lmu yang mempelajari~ berbagai~ struktur abstrak beserta relasi~-relasi~ 

yang terkandung di~ dalamnya. Karena objek kaji~annya bersi~fat ti~dak konkret, 
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banyak peserta di~di~k mengalami~ kesuli~tan dalam memahami~ konsep-konsep 

matemati~ka secara mendalam. Abstraksi~ yang ti~nggi~ pada materi~ matemati~ka 

seri~ng kali~ menjadi~ hambatan bagi~ si~swa, terutama di~ jenjang pendi~di~kan dasar. 

Proses pembelajaran matemati~ka perlu di~rancang secara si~stemati~s sebagai~ suatu 

akti~vi~tas belajar yang terencana untuk mengembangkan pengetahuan serta 

keterampi~lan berpi~ki~r peserta di~di~k. Guru berperan sebagai~ fasi~li~tator yang 

membantu si~swa dalam memani~pulasi~ si~mbol-si~mbol matemati~s guna membentuk 

pemahaman yang mendalam serta menumbuhkan perubahan pola pi~ki~r dan peri~laku 

terhadap konsep-konsep yang di~pelajari~. Pengajaran konsep-konsep matemati~ka 

yang bersi~fat abstrak memerlukan tahapan pembelajaran yang runtut, si~stemati~s, 

dan terstruktur agar lebi~h mudah di~pahami~ oleh si~swa. Agar materi~ matemati~ka 

dapat di~teri~ma dan di~pahami~ dengan bai~k oleh peserta di~di~k, pemanfaatan medi~a 

pembelajaran menjadi~ salah satu strategi~ penti~ng. Penggunaan medi~a yang tepat 

dan relevan dalam proses belajar mengajar dapat memperkuat penyampai~an 

i~nformasi~, meni~ngkatkan daya tari~k si~swa terhadap materi~, serta membantu mereka 

membangun pemahaman secara lebi~h mendalam. Dengan demi~ki~an, medi~a 

pembelajaran berperan si~gni~fi~kan dalam mendukung efekti~vi~tas proses belajar serta 

meni~ngkatkan hasi~l belajar si~swa. (Khari~sma and Yana 2021). 

Jenjang Sekolah Dasar maupun Madrasah I~bti~dai~yah (MI~), penguasaan dasar-

dasar matemati~ka sangat di~perlukan sebagai~ landasan untuk memahami~ konsep-

konsep yang lebi~h kompleks pada jenjang beri~kutnya. Menurut Ramadhani~ & 

Wandi~ni~ (2024), di~ jenjang MI~ matemati~ka di~ajarkan untuk memperkenalkan 

konsep-konsep dasar berhi~tung, pola, bentuk, dan ruang yang berfungsi~ 

mengembangkan kemampuan berpi~ki~r kri~ti~s, anali~ti~s, dan si~stemati~s. Pembelajaran 
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matemati~ka di~harapkan mampu mengasah nalar dan daya pi~ki~r si~swa, sehi~ngga 

mereka ti~dak hanya mampu menghi~tung, tetapi~ juga memecahkan masalah 

kehi~dupan sehari~-hari~ dengan logi~ka yang bai~k. Kenyataannya, pembelajaran 

matemati~ka masi~h menjadi~ tantangan tersendi~ri~ di~ banyak sekolah dasar termasuk 

MI~. Materi~ yang di~anggap suli~t, metode penyampai~an yang monoton, dan 

keterbatasan medi~a pembelajaran menjadi~ beberapa faktor penyebab rendahnya 

pemahaman si~swa terhadap pelajaran i~ni~. Permasalahan i~ni~ tampak nyata terutama 

pada materi~ geometri~, khususnya pada konsep bangun datar yang seri~ng kali~ 

membuat si~swa bi~ngung karena bersi~fat abstrak dan suli~t di~vi~suali~sasi~kan dalam 

pi~ki~ran mereka (Perti~wi~ N.D. et al. 2023). Materi~ i~ni~ menuntut pemahaman 

konseptual yang kuat karena bersi~fat abstrak bagi~ si~swa yang masi~h berada dalam 

tahap operasi~onal konkret menurut teori~ perkembangan Pi~aget (Slavi~n 2014).  

Salah satu aspek penti~ng dalam pembelajaran matemati~ka adalah kemampuan 

memahami~ dan mengukur bangun datar. Kompetensi~ i~ni~ tercantum dalam standar 

kompetensi~ dasar yang bertujuan agar si~swa mampu mengenali~ bentuk-bentuk 

geometri~s, si~fat-si~fatnya, serta dapat melakukan perhi~tungan yang berkai~tan dengan 

luas, dan keli~li~ng (Azi~zah Umi~ Rasyi~dah 2023). Menurut Ramadhani~ & Wandi~ni~ 

(2024), penguasaan konsep yang kuat sangat di~perlukan dalam mempelajari~ 

geometri~. Dengan pemahaman konsep yang matang, si~swa di~harapkan mampu 

mengembangkan berbagai~ keterampi~lan geometri~, seperti~ memvi~suali~sasi~kan 

bentuk, mengenali~ beragam jeni~s bangun datar, serta mampu mendeskri~psi~kan 

objek-objek geometri~s secara tepat. Kenyataannya, banyak si~swa yang masi~h 

mengalami~ kesuli~tan dalam menguasai~ keterampi~lan-keterampi~lan tersebut. 

Kesuli~tan tersebut tercermi~n dari~ kemampuan si~swa yang terbatas dalam 
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menggambarkan bentuk, memahami~ unsur-unsur bangun datar, serta mengai~tkan 

konsep-konsep geometri ~ dengan si~tuasi~ nyata dalam kehi~dupan sehari~-hari~. 

Kondi~si~ i~ni~ menuntut adanya kreati~vi~tas dari~ guru dalam merancang strategi~ 

pembelajaran yang mampu menyampai~kan materi~ secara jelas sekali~gus 

meni~ngkatkan pemahaman konsep secara bermakna.  

Berdasarkan hasi~l observasi~ yang sudah di~laksanakan di~ MI~N 2 Buleleng, 

di~ketahui~ bahwa pembelajaran matemati~ka khususnya pada materi~ bangun datar 

masi~h di~lakukan dengan pendekatan yang domi~nan berpusat pada guru (teacher-

centered). Guru menyampai~kan materi~ secara langsung tanpa banyak meli~batkan 

si~swa secara akti~f dalam kegi~atan belajar. Vi~suali~sasi~ materi~ pun masi~h terbatas 

pada gambar dalam buku teks tanpa bantuan medi~a i~nterakti~f yang dapat 

memperkuat pemahaman si~swa. Kondi~si~ i~ni~ mengaki~batkan suasana kelas menjadi~ 

pasi~f dan si~swa kurang antusi~as mengi~kuti~ pembelajaran.  

Hasi~l wawancara langsung dengan wali~ kelas V MI~N 2 Buleleng, yai~tu Bapak 

I~rham Noerdi~ansyah, S.Pd., M.Pd., menguatkan temuan tersebut. Beli~au 

menyampai~kan bahwa si~swa mengalami~ kesuli~tan dalam memahami~ konsep 

bangun datar, seperti~ membedakan antara bangun persegi~ dan persegi~ panjang, serta 

dalam menyebutkan rumus luas dan keli~li~ng dari~ bangun-bangun tersebut. 

Beberapa si~swa bahkan masi~h bi~ngung membedakan panjang dan lebar, serta salah 

menggunakan rumus keli~li~ng dengan menjumlahkan si~si~ yang ti~dak sesuai~. 

Menurut beli~au, keterbatasan dalam penggunaan medi~a pembelajaran menjadi~ 

salah satu penyebab utama rendahnya pemahaman si~swa. Selai~n i~tu, pembelajaran 

yang monoton dan kurang meli~batkan si~swa secara langsung membuat si~swa cepat 
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bosan dan kehi~langan fokus. Lebi~h lanjut, beli~au mengungkapkan bahwa selama 

i~ni~ belum pernah di~gunakan medi~a lagu i~nterakti~f dalam pembelajaran matemati~ka, 

padahal medi~a tersebut di~yaki~ni~ dapat meni~ngkatkan semangat dan mi~nat si~swa. 

Lagu yang di~sesuai~kan dengan materi~ dapat menjadi~ medi~a bantu yang 

menyenangkan sekali~gus efekti~f dalam menanamkan konsep. Keti~ka si~swa terli~bat 

dalam kegi~atan yang menyenangkan, seperti~ menyanyi~ sambi~l belajar, maka 

i~nformasi~ lebi~h mudah di~serap dan di~i~ngat. Keti~adaan medi~a pembelajaran yang 

menari~k menyebabkan proses pembelajaran menjadi~ kurang bervari~asi~ dan 

berdampak pada rendahnya hasi~l belajar si~swa, khususnya pada materi~ bangun 

datar. Di~perlukan medi~a pembelajaran yang mampu meni~ngkatkan keterli~batan 

si~swa secara akti~f. Penggunaan lagu di~pi~li~h karena secara teori~ti~s pembelajaran 

berbasi~s musi~k dapat meni~ngkatkan perhati~an, moti~vasi~, dan retensi~ memori~ si~swa. 

I~rama dan pengulangan li~ri~k membantu proses pengkodean konsep matemati~ka, 

sedangkan dukungan vi~sual dalam vi~deo memperkuat representasi~ bentuk bangun 

datar sehi~ngga berpotensi~ meni~ngkatkan pemahaman konsep si~swa. 

Berdasarkan peri~sti~wa tersebut, di~temukan sebuah masalah yakni~ rendahnya 

pemahaman si~swa terkai~t materi~ geometri~ terutama mengenai~ bangun datar yang 

terli~hat pada hasi~l belajar yang relati~f rendah. (Mi~lkhaturrohman, Da Si~lva, and 

Waki~t 2022). Dalam hal i~ni~, guru belum menggunakan medi~a lagu i~nterakti~f 

berbasi~s vi~deo dalam proses pembelajaran, sehi~ngga pada saat proses pembelajaran 

sedang berlangsung si~swa merasa cenderung bosan dan kurang akti~f pada saat 

proses pembelajaran sedang berlangsung. Hal tesebut akan mempengaruhi~ hasi~l 

belajar si~swa yang terdapat di~ MI~N 2 Buleleng pada materi~ geometri~ mengenai~ 

bangun datar yang dapat di~li~hat pada Gambar 1.1. 
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Gambar 1.1 

Hasi~l Belajar Materi~ Bangun Datar Si~swa MI~N 2 Buleleng 

No Nama Si~swa 

Peni~lai~an Pengetahuan Rata-

Rata 

SAS 

1 2 3 4 

1 Afi~fa Fi~ti~ya Bahweres 60 60 20 67  31 

2 Afi~fah 100   67  60 

3 Amanah Mauli~di~na 45 15 27 0  29 

4 Azzahra Putri~ Raharja 85 60 13 33  46 

5 Barkah Zahratu Ni~da 85 60 0 33  34 

6 Barra I~qbal Seti~awan 75 30 13 0  46 

7 Fathi~ya Putri~ Afni ~ 80 60 13 67  51 

8 Hasna Afi~qa Muhli~s 90 65 27 60  77 

9 Humai~ra Azzahra 80 95 40 60  77 

10 Keenan Mi ~ftahurri~zi~q 100 100 100 80  94 

11 Mali~k Bi~jaksana 65  27 60  43 

12 Muhammad Abi~zar 80 30 13 60  23 

13 Muhammad Hafi~z Hari~awan 45 70 13 13  46 

14 Muhammad Mu’i~z 90 35 27 40  57 

15 Muhammad Nur Habi ~bi~ 85 50 27 40  60 

16 Muhammad Ni~zam 85 50 27 67  60 

17 Muhammad Sakha Nabi ~l Arseni~o 80 85 20 33  49 

18 Nur Syi~fa Malai~ka 95 80 20 60  57 

19 Putri~ Apri~li~a Zahro 75 30  47  34 

20 Qaani~tah Lahji~ 90 20 20 47  54 
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21 Rai~sha Aki ~la Ramadani ~ 95 50 33 47  49 

22 Ramadhan Fadlan Argani ~ 80  13 33  60 

23 Raya Mauli~da Prati~wi~ 75 30 20 33  29 

24 Ri~sha Vani~a Putri~ 100 65 40 67  71 

25 Robby Tri~sna Di~nata  85 60 20 33  49 

26 Sekar Jasmi~n Nurramadhan 90 75 13 60  57 

27 Septi~ana Putri~ Ramadani ~ 85 55 0 67  34 

28 Wahyu Tegar Putra Wi~bawa  100 60 7 33  77 

               Sumber (Dokumentasi~ Pri~badi~) 

Permasalahan dalam peneli~ti~an i~ni~ terletak pada rendahnya pemahaman 

si~swa terhadap materi~ geometri~, khususnya bangun datar, yang tercermi~n dari~ 

proses pembelajaran yang masi~h berpusat pada guru, mi~ni~mnya keterli~batan si~swa 

secara akti~f, serta terbatasnya penggunaan medi~a pembelajaran yang i~novati~f dan 

menari~k. Si~swa mengalami~ kesuli~tan dalam membedakan bangun persegi~ dan 

persegi~ panjang, kesalahan dalam penggunaan rumus luas dan keli~li~ng, serta 

kebi~ngungan dalam membedakan panjang dan lebar, yang mengi~ndi~kasi~kan 

lemahnya pemahaman konseptual mereka. Data hasi~l peni~lai~an menunjukkan 

bahwa sebagi~an besar si~swa kelas V di~ MI~N 2 Buleleng belum mencapai~ hasi~l yang 

opti~mal. Rata-rata ni~lai~ pengetahuan pada materi~ bangun datar masi~h berada di~ 

bawah standar ketuntasan mi~ni~mal, yang mengi~ndi~kasi~kan rendahnya ti~ngkat 

pemahaman si~swa terhadap materi~ tersebut. Metode penyampai~an materi~ yang 

monoton tanpa adanya medi~a i~nterakti~f menyebabkan suasana kelas menjadi~ pasi~f 

dan membuat si~swa cepat bosan serta kurang fokus. Keti~adaan medi~a lagu i~nterakti~f 

berbasi~s vi~deo yang mampu menggabungkan unsur musi~kal, vi~sual, dan gerak 
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sebagai~ alat bantu pembelajaran menjadi~kan proses belajar kurang vari~ati~f dan 

menyenangkan (Wulandari~ and Seti~awan 2024). Medi~a lagu i~nterakti~f memi~li~ki~ 

potensi~ yang si~gni~fi~kan dalam membantu si~swa memahami~ konsep-konsep 

matemati~ka yang bersi~fat abstrak secara lebi~h konkret dan mudah di~i~ngat. Anali~si~s 

kebutuhan dalam peneli~ti~an i~ni~ mencakup dua aspek utama. Pertama, kebutuhan 

si~swa kelas V yang secara kogni~ti~f berada pada tahap operasi~onal konkret namun 

menghadapi~ materi~ geometri~ yang abstrak, sehi~ngga memerlukan jembatan berupa 

medi~a vi~sual dan audi~tori~. Kedua, kebutuhan guru di~ MI~N 2 Buleleng akan vari~asi~ 

medi~a pembelajaran di~ luar buku teks untuk mengatasi~ pasi~vi~tas kelas dan 

meni~ngkatkan pemahaman konseptual si~swa pada materi~ bangun datar. 

Salah satu pendekatan i~novati~f yang dapat di~terapkan untuk mengatasi~ 

kesuli~tan belajar matemati~ka, khususnya pada materi~ geometri~ konsep bangun 

datar, adalah penggunaan medi~a lagu i~nterakti~f berbasi~s vi~deo. Penggunaan lagu 

di~pi~li~h karena efekti~f dalam meni~ngkatkan retensi~ memori~ melalui~ pengkodean 

i~nformasi~ matemati~s ke dalam ri~tme yang menyenangkan. Selai~n i~tu, lagu bersi~fat 

multi~sensori~ (audi~tori~, vi~sual, dan ki~nesteti~k) yang dapat merangsang berbagai~ 

i~ndera secara si~multan, sehi~ngga mampu mengurangi~ kecemasan belajar 

matemati~ka (math anxi~ety) dan meni~ngkatkan moti~vasi~ si~swa secara si~gni~fi~kan. 

Keti~ka di~kombi~nasi~kan dengan medi~a vi~sual dan gerakan, lagu dapat menjadi~ alat 

bantu yang efekti~f untuk memperkuat daya i~ngat si~swa dan membuat proses belajar 

menjadi~ lebi~h menyenangkan serta ti~dak membosankan (Suri~yana 2020). Lagu 

i~nterakti~f adalah suatu medi~a audi~o-vi~sual yang memadukan unsur musi~kal (ri~tme, 

li~ri~k, dan melodi~) dengan konten materi~ ajar, serta memungki~nkan keterli~batan 

akti~f si~swa melalui~ akti~vi~tas seperti~ bernyanyi~, gerak, atau menjawab pertanyaan 



10  

 
 

yang di~si~si~pkan dalam lagu. Medi~a i~ni~ ti~dak hanya berfungsi~ sebagai~ hi~buran, tetapi~ 

sebagai~ alat bantu pembelajaran yang di~rancang untuk memperkuat pemahaman 

si~swa terhadap konsep-konsep matemati~ka secara menyenangkan, konkret, dan 

mudah di~i~ngat (Untari~, Cahyadi~, and Budi~ni~ngtyas 2017).  

Menurut Rosadi~ & Fari~dah (2024), pada materi~ geometri~, khususnya bangun 

datar seperti~ persegi~, persegi~ panjang, dan segi~ti~ga, medi~a lagu i~nterakti~f berbasi~s 

vi~deo di~susun dengan li~ri~k yang memuat ci~ri~-ci~ri~ seti~ap bangun, rumus luas dan 

keli~li~ng, serta hubungan antar unsur seperti~ si~si~, sudut, dan ti~ti~k sudut. Li~ri~k yang 

di~susun secara temati~s dan beri~rama tersebut dapat membantu si~swa mengenali~ 

serta mengi~ngat i~nformasi~ secara lebi~h menyenangkan dan efekti~f. Pemanfaatan 

ani~masi~ vi~sual dan gerakan tubuh dalam vi~deo turut memperkuat daya i~ngat vi~sual 

dan ki~nesteti~k si~swa. Perpaduan antara unsur audi~tori~, vi~sual, dan ki~nesteti~k i~ni~ 

menjadi~kan pembelajaran lebi~h bermakna karena merangsang berbagai~ i~ndera 

secara si~multan. Si~swa menjadi~ lebi~h mudah memvi~suali~sasi~kan bentuk geometri~, 

memahami~ hubungan antar konsep secara logi~s, serta menyi~mpan i~nformasi~ dalam 

memori~ jangka panjang melalui~ pengulangan yang bersi~fat musi~kal. Penggunaan 

medi~a i~ni~ juga berpotensi~ meni~ngkatkan moti~vasi~ dan keterli~batan si~swa dalam 

proses pembelajaran, mengurangi~ kebosanan, serta membangun suasana belajar 

yang akti~f dan menyenangkan. Penerapan medi~a lagu i~nterakti~f berbasi~s vi~deo 

dapat menjadi~ sarana bantu yang efekti~f bagi~ guru dalam menyampai~kan materi~ 

yang bersi~fat abstrak, sekali~gus meni~ngkatkan pemahaman konseptual si~swa 

terhadap materi~ geometri~ secara si~gni~fi~kan. 
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Medi~a lagu i~nterakti~f dapat berfungsi~ maksi~mal, perlu adanya pelati~han dan 

pendampi~ngan bagi~ guru dalam menggunakannya. Guru sebagai~ fasi~li~tator belajar 

harus memi~li~ki~ pemahaman dan keterampi~lan dalam mengi~ntegrasi~kan medi~a ke 

dalam proses pembelajaran. Kreati~vi~tas guru dalam menyesuai~kan lagu dengan 

kebutuhan si~swa serta karakteri~sti~k kelas menjadi~ aspek penti~ng dalam mendukung 

efekti~vi~tas pembelajaran. Dengan dukungan yang tepat, guru dapat menjadi~ agen 

perubahan dalam menci~ptakan pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan 

(KURNI~AWAN et al. 2021). Pelaksanaan pembelajaran di~ kelas masi~h seri~ng ti~dak 

di~dukung oleh pemi~li~han medi~a yang tepat dan bervari~asi~. Kurangnya perhati~an 

guru terhadap penti~ngnya penggunaan medi~a yang sesuai~ dengan karakteri~sti~k serta 

kebutuhan peserta di~di~k menyebabkan proses pembelajaran berlangsung secara 

monoton dan kurang menari~k bagi~ si~swa. Penggunaan medi~a pembelajaran 

umumnya masi~h terbatas pada buku teks dan papan tuli~s, tanpa adanya i~novasi~ atau 

penyesuai~an dari~ guru. Ketergantungan pada medi~a yang tersedi~a tanpa modi~fi~kasi~ 

menyebabkan materi~ suli~t di~pahami~ secara opti~mal, terutama bagi~ si~swa yang 

memerlukan pendekatan pembelajaran yang lebi~h i~nterakti~f dan kontekstual 

(Fari~da 2018).  

Berdasarkan hal tersebut, maka di~butuhkan i~novasi~ medi~a pembelajaran yang 

mampu mengatasi~ keterbatasan yang ada serta dapat menari~k perhati~an dan 

meni~ngkatkan keterli~batan si~swa dalam proses pembelajaran. Salah satu solusi~ 

yang relevan dan potensi~al adalah penggunaan medi~a lagu i~nterakti~f dalam 

pembelajaran matemati~ka. Medi~a i~ni~ di~harapkan mampu menyampai~kan materi~ 

melalui~ li~ri~k dan melodi~ yang mudah di~i~ngat, di~kombi~nasi~kan dengan vi~suali~sasi~ 

bentuk dan gerakan yang sesuai~ untuk membentuk pemahaman konsep yang lebi~h 
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konkret. Dengan cara i~ni~, si~swa ti~dak hanya akan lebi~h semangat belajar, tetapi~ juga 

lebi~h mudah memahami~ dan mengi~ngat konsep-konsep geometri~, khususnya 

bangun datar. Berdasarkan latar belakang di~ atas, maka perlu di~kembangkan 

peneli~ti~an dengan judul “Pengembangan Medi~a Lagu I~nterakti~f Berbasi~s Vi~deo 

Untuk Meni~ngkatkan Pemahaman Konsep Si~swa Pada Materi~ Bangun Datar 

Kelas V MI~”. 

1.2 I~denti~fi~kasi~ Masalah 

Berdasarkan urai~an latar belakang, adapun permasalahan yang 

teri~denti~fi~kasi~ sebagai~ beri~kut: 

1.2.1 Pembelajaran matemati~ka di~ MI~ masi~h bersi~fat teacher-centered, di~ mana 

guru menjadi~ pusat kegi~atan belajar tanpa banyak meli~batkan keakti~fan 

si~swa, sehi~ngga proses pembelajaran kurang i~nterakti~f dan ti~dak 

menyenangkan. 

1.2.2 Pemahaman si~swa terhadap materi~ geometri~, khususnya pada konsep 

bangun datar, masi~h rendah. Hal i~ni~ di~sebabkan oleh si~fat materi~ yang 

abstrak dan suli~t di~pahami~ oleh si~swa yang masi~h berada dalam tahap 

operasi~onal konkret menurut Pi~aget. 

1.2.3 Mi~ni~mnya penggunaan medi~a pembelajaran i~novati~f dan kontekstual, 

seperti~ medi~a lagu i~nterakti~f, menyebabkan si~swa cepat merasa bosan, ti~dak 

antusi~as, dan kurang terli~bat akti~f dalam proses pembelajaran matemati~ka. 

1.2.4 Kesalahan si~swa dalam mengenali~ dan menyebutkan bentuk serta rumus 

bangun datar menunjukkan lemahnya pemahaman konsep geometri~ secara 

menyeluruh. 
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1.2.5 Guru belum memi~li~ki~ medi~a pembelajaran yang sesuai~ dan menari~k, 

terutama medi~a yang mampu menyampai~kan materi~ abstrak secara konkret, 

menyenangkan, dan mudah di~i~ngat oleh si~swa. 

1.2.6 Kurangnya pelati~han dan pendampi~ngan bagi~ guru dalam pemanfaatan 

medi~a pembelajaran i~novati~f, seperti~ lagu i~nterakti~f. 

1.2.7 Belum teri~ntegrasi~nya unsur-unsur audi~o, vi~sual, dan gerakan dalam 

pembelajaran matemati~ka. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan i~denti~fi~kasi~ masalah di~atas, maka Peneli~ti~an i~ni~ di~batasi~ pada 

pengembangan dan penggunaan medi~a lagu i~nterakti~f sebagai~ alat bantu 

pembelajaran terhadap materi~ bangun datar di~ MI~N 2 Buleleng. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di~paparkan, maka rumusan masalah yang 

dapat di~angkat dalam peneli~ti~an i~ni~ antara lai~n:  

1.4.1 Bagai~mana rancang bangun pengembangan medi~a lagu i~nterakti~f untuk 

meni~ngkatkan pemahaman si~swa pada materi~ bangun datar kelas V MI~? 

1.4.2 Bagai~mana vali~di~tas pengembangan medi~a medi~a lagu i~nterakti~f untuk 

meni~ngkatkan pemahaman si~swa pada materi~ bangun datar kelas V MI~? 

1.4.3 Bagai~mana keprakti~san pengembangan medi~a medi~a lagu i~nterakti~f untuk 

meni~ngkatkan pemahaman si~swa pada materi~ bangun datar kelas V MI~? 

1.4.4 Bagai~mana efekti~vi~tas pengembangan medi~a medi~a lagu i~nterakti~f untuk 

meni~ngkatkan pemahaman si~swa pada materi~ bangun datar kelas V MI~? 
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1.5 Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di~paparkan, adapun tujuan 

dari~ di~lakukan peneli~ti~an antara lai~n: 

1.5.1 Menjelaskan proses perancangan medi~a lagu i~nterakti~f untuk meni~ngkatkan 

pemahaman si~swa pada materi~ bangun datar kelas V MI~. 

1.5.2 Mengetahui~ vali~di~tas kelayakan medi~a lagu i~nterakti~f untuk meni~ngkatkan 

pemahaman si~swa pada materi~ bangun datar kelas V MI~. 

1.5.3 Mengetahui~ keprakti~san pengembangan medi~a lagu i~nterakti~f untuk 

meni~ngkatkan pemahaman si~swa pada materi~ bangun datar kelas V MI~. 

1.5.4 Mengetahui~ efekti~vi~tas pengembangan medi~a lagu i~nterakti~f untuk 

meni~ngkatkan pemahaman si~swa pada materi~ bangun datar kelas V MI~. 

 

1.6 Spesi~fi~kasi~ Produk yang Di~harapkan 

 Produk yang di~kembangkan berupa sebuah medi~a pembelajaran berbasi~s audi~o-

vi~sual yang di~rancang secara khusus untuk membantu meni~ngkatkan pemahaman 

si~swa kelas V Madrasah I~bti~dai~yah (MI~) pada materi~ geometri~, khususnya pada 

konsep bangun datar. Medi~a i~ni~ mengi~ntegrasi~kan unsur musi~kal seperti~ li~ri~k, 

melodi~, dan ri~tme yang di~susun secara edukati~f dengan konten pembelajaran 

matemati~ka yang mencakup pengenalan nama bangun, rumus luas dan sudut. Medi~a 

lagu pada peneli~ti~an i~ni~ menggunakan lagu yang telah di~kenal sebelumnya dengan 

penyesuai~an li~ri~k berdasarkan materi~ bangun datar. Strategi~ i~ni~ di~pi~li~h untuk 

memudahkan peserta di~di~k dalam mengi~ngat melodi~, sehi~ngga mereka dapat lebi~h 

berkonsentrasi~ pada pemahaman dan penguatan konsep matemati~ka yang 

terkandung dalam lagu. 
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Penggunaan lagu dalam medi~a i~ni~ akan di~padukan dengan i~lustrasi~ vi~sual yang 

menari~k, ani~masi~ sederhana, serta elemen i~nterakti~f berupa ajakan bernyanyi~, 

gerakan tubuh, dan pertanyaan kontekstual yang merangsang keakti~fan si~swa. 

Unsur i~nterakti~f pada medi~a i~ni~ di~wujudkan melalui~ keterli~batan langsung si~swa 

dalam seti~ap tahapan pembelajaran. Si~swa ti~dak hanya menonton vi~deo, tetapi~ juga 

di~ajak untuk bernyanyi~, meni~rukan gerakan, mengamati~ bentuk bangun datar, serta 

menjawab pertanyaan yang muncul selama vi~deo di~putar. Produk i~ni~ di~kemas 

dalam format di~gi~tal (MP4 atau apli~kasi~ i~nterakti~f) yang dapat di~putar melalui~ 

laptop, proyektor, atau perangkat multi~medi~a lai~nnya di~ ruang kelas. Desai~n vi~sual 

dan audi~o di~sesuai~kan dengan karakteri~sti~k perkembangan kogni~ti~f si~swa pada 

tahap operasi~onal konkret menurut teori~ Pi~aget, sehi~ngga bersi~fat komuni~kati~f, 

menyenangkan, dan mudah di~pahami~. Selai~n i~tu, medi~a i~ni~ juga di~lengkapi~ dengan 

panduan penggunaan untuk guru yang menjelaskan cara i~ntegrasi~ lagu ke dalam 

proses pembelajaran, strategi~ penyampai~an materi~, serta saran akti~vi~tas pendukung 

agar pembelajaran menjadi~ lebi~h vari~ati~f dan bermakna. Dengan spesi~fi~kasi~ i~ni~, 

medi~a lagu i~nterakti~f di~harapkan mampu menjadi~ solusi~ atas rendahnya 

pemahaman si~swa terhadap materi~ geometri~ yang bersi~fat abstrak, sekali~gus 

meni~ngkatkan keterli~batan akti~f si~swa dalam pembelajaran serta mendukung 

pencapai~an tujuan pendi~di~kan yang lebi~h efekti~f dan menyenangkan. 

1.7 Asumsi~ dan Keterbatasan Pengembangan 

1.7.1 Asumsi~ Pengembangan 

Beri~kut merupakan penjabaran asumsi~ dari~ pengembangan medi~a lagu 

i~nterakti~f untuk meni~ngkatkan pemahaman si~swa. 
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(a) Si~swa kelas V memi~li~ki~ ketertari~kan terhadap pembelajaran yang bersi~fat 

audi~o-vi~sual dan i~nterakti~f, serta memi~li~ki~ kemampuan untuk belajar 

melalui~ pendekatan musi~kal, vi~sual, dan gerak. 

(b) Medi~a lagu i~nterakti~f mampu menci~ptakan suasana belajar yang lebi~h 

menyenangkan, mendorong parti~si~pasi~ akti~f si~swa, serta meni~ngkatkan 

pemahaman terhadap konsep-konsep geometri~ yang selama i~ni~ di~anggap 

abstrak dan suli~t. 

1.7.2 Keterbatasan Pengembangan 

Peneli~ti~an i~ni~ memi~li~ki~ keterbatasan sebagai~ beri~kut: 

(a) Keterbatasan fasi~li~tas teknologi~ di~ sekolah seperti~ ti~dak tersedi~anya 

perangkat audi~o-vi~sual atau keterbatasan li~stri~k dapat menghambat 

pemanfaatan medi~a secara maksi~mal. 

(b) Vari~asi~ gaya belajar si~swa menjadi~ tantangan tersendi~ri~ karena ti~dak semua 

si~swa merespons posi~ti~f terhadap medi~a berbasi~s lagu dan vi~sual. 

 

1.8 Defi~ni~si~ I~sti~lah 

Untuk menghi~ndari~ kesalahpahaman pembaca, saat membaca i~sti~lah yang 

di~gunakan dalam peneli~ti~an i~ni~, maka di~perlukan adanya defi~ni~si~ i~sti~lah. Beri~kut 

i~ni~ adalah defi~ni~si~ dari~ i~sti~lah – i~sti~lah yang di~gunakan dalam peneli~ti~an i~ni~.  

1.8.1 Medi~a pembelajaran adalah segala bentuk alat bantu yang di~gunakan dalam 

proses belajar mengajar untuk menyalurkan pesan atau i~nformasi~ dari~ guru 

ke si~swa secara efekti~f, menari~k, dan mudah di~pahami~. 
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1.8.2 Lagu i~nterakti~f adalah medi~a pembelajaran berbasi~s audi~o-vi~sual yang 

menggabungkan unsur musi~k (ri~tme, li~ri~k, dan melodi~) dengan konten 

pembelajaran, serta meli~batkan parti~si~pasi~ akti~f si~swa melalui~ akti~vi~tas 

menyanyi~, gerakan, atau menjawab pertanyaan dalam lagu. 

1.8.3 Teacher-centered learni~ng adalah pendekatan pembelajaran yang berpusat 

pada guru, di~ mana guru menjadi~ sumber utama i~nformasi~ dan si~swa 

cenderung pasi~f dalam proses belajar. 

1.8.4 Metode R&D (Research and Development) merupakan pendekatan 

si~stemati~s yang di~gunakan dalam pengembangan produk pendi~di~kan, 

seperti~ medi~a, perangkat ajar, atau kuri~kulum, melalui~ tahapan peneli~ti~an 

dan pengembangan yang terstruktur. Kuri~kulum yang di~gunakan mengacu 

pada Kuri~kulum Merdeka. Pembelajaran (CP) matemati~ka Fase C 

Kuri~kulum Merdeka, di~ mana materi~ bangun datar kelas V menekankan 

pada pemahaman konsep luas dan keli~li~ng melalui~ akti~vi~tas kontekstual. 

Sejalan dengan standar nasi~onal tersebut, pemahaman konsep matemati~ka 

dalam peneli~ti~an i~ni~ di~defi~ni~si~kan sebagai~ kemampuan kogni~ti~f si~swa 

dalam mengklasi~fi~kasi~kan objek geometri~, menyaji~kan konsep dalam 

berbagai~ bentuk representasi~, serta menerapkan rumus luas dan keli~li~ng 

pada bangun datar (persegi~, persegi~ panjang, dan segi~ti~ga) untuk 

memecahkan masalah. I~ndi~kator keberhasi~lannya di~ukur melalui~ 

kemampuan si~swa dalam memberi~kan contoh, membedakan si~fat-si~fat 

bangun, dan melakukan penghi~tungan secara akurat, sehi~ngga penguasaan 

materi~ ti~dak hanya berori~entasi~ pada hafalan rumus, melai~nkan pada 

pemahaman bermakna. 
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1.8.5 Pembelajaran i~nterakti~f adalah model pembelajaran yang mendorong 

parti~si~pasi~ akti~f si~swa melalui~ keterli~batan langsung, komuni~kasi~ dua arah, 

dan i~nteraksi~ antara si~swa dengan guru maupun antarsi~swa dalam 

memahami~ materi~. 

1.8.6 Bangun datar adalah bentuk geometri~ dua di~mensi~ seperti~ persegi~, persegi~ 

panjang, segi~ti~ga, dan li~ngkaran.  

1.8.7 Geometri~ adalah cabang dari~ matemati~ka yang berkai~tan dengan bangun 

datar serta si~fat-si~fatnya seperti~ panjang, luas, keli~li~ng, volume, si~si~, sudut, 

dan ti~ti~k sudut. Geometri~ membantu si~swa memahami~ bentuk dan ruang 

serta penerapannya dalam kehi~dupan nyata. 

1.8.8 Model ADDI~E adalah model pengembangan pembelajaran yang terdi~ri~ dari~ 

li~ma tahap, yai~tu Analysi~s, Desi~gn, Development, I~mplementati~on, dan 

Evaluati~on. Model i~ni~ di~gunakan untuk merancang dan mengembangkan 

medi~a atau program pembelajaran secara si~stemati~s agar lebi~h efekti~f dan 

terstruktur. 


